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Abstract 

 

This study aims to (1) understand the public perception of individuals who 

neglect the Friday sermon, and (2) identify the factors influencing the neglect 

of the Friday sermon according to public perception. This research employs a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through direct 

observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used 

is qualitative data analysis, meaning that the data are presented in their 

original form without being converted into symbols or numbers. The sources of 

data for this research were obtained from the congregation of Nurul Ishlah 

Mosque, who served as informants relevant to the research topic. The findings 

of this study indicate that the majority of congregants view listening to the 

Friday sermon as an obligation and an essential part of the Friday prayer, 

which must be fulfilled. Neglecting it may invalidate or diminish the perfection 

of the worship. The factors influencing the neglect of the sermon include: (1) 

lack of religious awareness and knowledge, (2) ingrained negative habits, (3) 

an unsupportive social environment, and (4) unengaging sermon quality. These 

factors contribute to the tendency of some individuals to disregard the Friday 

sermon. The conclusion of this research emphasizes the importance of 

increasing congregants’ awareness through education and guidance, as well 

as improving the quality of sermon content and delivery so that congregants 

can be more focused and attentive when listening. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memahami persepsi masyarakat tentang orang yang mengabaikan 

khutbah Jumat, dan (2) untuk memahami apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengabaian 

khutbah Jumat menurut persepsi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara secara lansung dan dokumentasi. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yang berarti data ditampilkan 

secara asli, tanpa diubah menjadi simbol atau angka. Adapun sumber data penelitian yang diperoleh 

adalah dari jamaah Masjid Nurul Ishlah selaku informan yang terkait dengan judul penelitian.  Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas jamaah memandang mendengarkan khutbah jumat 

sebagai kewajiban dan bagian dari rukun shalat jumat yang harus di penuhi, sehingga mengabaikanya 

dapat membatalkan atau mengurangi kesempurnaan ibadah. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi 

pengabaian khutbah meliputi: (1) kurangnya kesadaran dan pengetahuan agama, (2) kebiasaan negatif 

yang mengakar, (3) pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, dan (4) kualitas khutbah yang 

kurang menarik. Dari fator-faktor inilah yang membuat mereka cendarung untuk mengabaikan khutbah 

jumat. Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya upaya peningkatan kesadaran jamaah melalui 
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edukasi dan pembinaan, serta peningkatan mutu materi dan penyampaian khutbah agar jamaah lebih 

fokus dan khusyuk dalam mendengarkannya. 

 

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Khutbah Jumat, Pengabaian Khutbah 

 

PENDAHULUAN 

Islam sebagai agama yang sempurna telah mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam hal ibadah yang berfungsi memperkuat hubungan antara hamba dan Tuhannya. 

Salah satu bentuk ibadah yang sangat ditekankan dalam Islam adalah shalat Jumat, yang merupakan 

ibadah mingguan dan kewajiban bagi setiap laki-laki Muslim yang telah memenuhi syarat. 

Keistimewaan hari Jumat dijelaskan dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad 

SAW. Shalat Jumat bukan hanya kegiatan ritual, melainkan juga sarana pendidikan dan pembinaan 

umat secara berkala. 

Salah satu unsur utama dalam pelaksanaan shalat Jumat adalah khutbah Jumat. Khutbah 

bukan sekadar pengantar sebelum shalat, melainkan bagian dari rangkaian ibadah itu sendiri yang 

memiliki kedudukan hukum penting bahkan menjadi syarat sah shalat Jumat menurut mayoritas 

ulama. Dalam khutbah, khatib menyampaikan nasihat keagamaan, ajakan bertakwa, serta pesan-

pesan sosial kemasyarakatan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan umat. Oleh karena itu, 

mendengarkan khutbah dengan khusyuk dan perhatian merupakan bagian dari adab dan kewajiban 

seorang Muslim. 

Meski demikian, realitas yang terjadi di tengah masyarakat menunjukkan adanya penurunan 

perhatian dan penghargaan terhadap khutbah Jumat. Banyak dijumpai jamaah yang datang ke 

masjid setelah khutbah selesai, atau yang hadir lebih awal namun menghabiskan waktu dengan 

berbicara, bermain ponsel, mengantuk, bahkan tertidur saat khutbah berlangsung. Tak jarang pula 

ditemukan jamaah yang duduk di luar masjid, merokok, atau berkumpul mengobrol sembari 

menunggu iqamah tanpa mengindahkan isi khutbah. Ini adalah fenomena nyata yang terjadi di 

banyak masjid, tidak hanya di kota besar tetapi juga di lingkungan masyarakat pedesaan yang 

dikenal agamis. 

Ironisnya, banyak dari jamaah tersebut tidak merasa bahwa sikap mereka termasuk dalam 

bentuk pengabaian terhadap khutbah Jumat, yang sebenarnya bisa berdampak serius terhadap 

keabsahan ibadah mereka. Padahal Rasulullah SAW telah mengingatkan, Dalam sebuah hadis, 

beliau bersabda: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِذاَ قلُْتَ لِصَاحِبكَِ يَوْمَ الْجُمُ  ِ صَلَّى اللََّّ مَامُ يخَْطُبُ،  عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ، أنََّ رَسُولَ اللََّّ عَةِ: أنَْصِتْ، وَالِْْ

.فَقَدْ لغََوْتَ   

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah SAW. bersabda: Jika engkau berkata kepada 

temanmu pada hari Jumat, “Diamlah,” sedangkan imam sedang berkhutbah, maka engkau 

telah melakukan perbuatan sia-sia (HR. Muslim). 

Hadis ini menunjukan tidak bolehnya mengucapkan kata-kata apapun ketika khatib sedang 

berkhutbah. Baik dengan hanya menyuruh orang lain diam atau kata lain yang semisalnya juga 
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terlarang, karena memerintahkan diam adalah perintah untuk berbuat makruf dan itu saja dilarang, 

apalagi pembicaraan yang lainya.  

Fenomena ini tidak dapat dianggap sepele. Sebab, fungsi khutbah Jumat bukan hanya ritual, 

melainkan sarana dakwah yang paling rutin dan luas jangkauannya. Ia adalah panggung mingguan 

untuk menyampaikan pesan moral, sosial, dan keagamaan kepada masyarakat. Ketika khutbah 

mulai tidak lagi dianggap penting, maka hilanglah satu alat strategis dakwah Islam yang selama 

berabad-abad menjadi benteng moral umat. Lebih dari itu, pengabaian terhadap khutbah Jumat 

adalah cermin dari menurunnya pemahaman dan kesadaran keagamaan di tengah umat Islam itu 

sendiri. 

Situasi ini terjadi di Masjid Nurul Islah Kelurahan Paccinongang Kabupaten Gowa, yang 

menjadi lokasi kajian dalam penelitian ini. Meskipun masjid ini ramai oleh jamaah, banyak di antara 

mereka yang datang setelah khutbah dimulai atau bahkan selesai. Beberapa terlihat berbicara, 

memainkan ponsel, atau mengobrol saat khutbah berlangsung. Dalam pengamatan awal, 

pengabaian ini bukan karena niat buruk, tetapi karena persepsi bahwa khutbah tidak sepenting 

shalatnya. Artinya, ada masalah persepsi yang harus dicermati dan dikaji lebih dalam. 

Inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini. Bukan semata-mata menyoroti praktik 

pengabaian khutbah Jumat secara lahiriah, tetapi menggali lebih dalam bagaimana persepsi 

masyarakat terbentuk, apa yang melatarbelakanginya, dan bagaimana pemahaman mereka tentang 

hukum serta urgensi khutbah Jumat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya deskriptif, tetapi 

juga solutif, yakni memberikan gambaran faktual dan usulan untuk perbaikan kesadaran umat 

terhadap nilai-nilai ibadah Jumat yang mulai tergerus oleh rutinitas dan kelalaian. 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, Maka dengan itu peneliti tertarik untuk 

mengangkat penelitian ini dengan judul  “Persepsi Masyarakat Terhadap Pengabaian Khutbah 

Jumat (Studi Kasus di Masjid Nurul Ishlah Kelurahan Paccinongang Kabupaten Gowa).” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penilitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 

yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. (Ardial, Paradigma dan Model 

penelitian komunikasi, h.249). Pada penelitian ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan study pada situasi 

yang benar-benar terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi Masyarakat Tentang Orang Yang Mengabaikan Khutbah Jumat 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap masyarakat di Kelurahan 

Paccinongang, Kabupaten Gowa, khususnya jamaah Masjid Nurul Islah, peneliti mengamati 

bagaimana persepsi mereka terhadap pengabaian khutbah Jumat di masjid tersebut. Hasil 

pengamatan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para 

informan. Berikut ini adalah rangkuman hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian: 
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Menurut bapak bapak Samsul Bakhri selaku jamaah aktif masjid nurul ishlah 

mengungkapkan bahwa: 

“Mendengarkan khutbah Jumat adalah kewajiban bagi setiap jamaah yang datang ke masjid 

untuk shalat Jumat. Sehingga, jika mereka tidak mendengarkan khutbah Jumat, maka hal 

tersebut dapat berdampak pada kurang sempurnanya shalat Jumat mereka. Solusinya kita 

sebaga jamaah agar saling menasehati mereka agar mendengarkan khutbah Jumat dengan 

tanpa terlihat seperti menggurui, karena mendengarkan khutbah Jumat adalah  untuk 

kepentingan mereka.” (Samsul Bakhri, Penasihat Pengurus Masjid Nurul Ishlah). 

Berdasarkan ungkapan di atas bahwa mendengarkan khutbah Jumat merupakan 

kewajiban bagi setiap jamaah yang hadir di masjid. Mengabaikan khutbah dapat berdampak pada 

kurang sempurnanya pelaksanaan shalat Jumat. Sebagai solusi, informan menyarankan 

pentingnya saling menasihati antarjamaah dengan cara yang bijak dan tidak terkesan menggurui. 

Hal ini perlu dilakukan karena mendengarkan khutbah bukan hanya kewajiban, tetapi juga demi 

kebaikan dan kepentingan jamaah itu sendiri. Sejalan dengan itu bapak Iskandar juga 

berpendapat bawa:  

“Mendengarkan khutbah Jumat adalah wajib, dan bagi mereka yang tidak mendengarkan 

khutbah Jumat dapat membuat shalat Jumatnya batal atau mengurangi pahala Jumat mereka. 

Karena yang saya ketahui, berbicara pada saat khatib berkutbah saja di larang, apalagi tidak 

memperhatikan khutbah Jumat. Karena khutbah Jumat adalah rukun shalat Jumat yang harus 

diikuti dan di dengarkan secara seksama.” (Sunandar, Marbot Masjid Nurul Ishlah). 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa mendengarkan khutbah Jumat 

adalah kewajiban, karena merupakan bagian dari rukun shalat Jumat. Menurut pemahamannya, 

jika seseorang tidak mendengarkan khutbah, hal itu bisa membatalkan shalat Jumat atau 

setidaknya mengurangi pahalanya. Bahkan berbicara saat khutbah berlangsung saja sudah 

dilarang, apalagi jika tidak memperhatikannya sama sekali. Oleh karena itu, khutbah harus 

diikuti dan didengarkan dengan seksama sebagai bentuk kesempurnaan dalam menjalankan 

ibadah shalat Jumat. 

Adapun Menurut bapak Isra Andika Bakhri kordinator TPQ masjin Nurul Ishlah bahwa: 

“Mendengarkan khutbah Jumat adalah wajib, karena bagi laki-laki, khutbah dapat menjadi 

sarana untuk dia menerima secara rutin pesan-pesan agama. Karena pesan agama itu harus 

disampaikan terus menerus setiap pekanya dan harus mengangkat isu-isu terkini yang relevan, 

bukan hanya isu-isu yang pada umumnya disampaikan khatib yang cenderung monoton, dan 

menurut saya, orang yang cenderung mengabaikan khutbah Jumat maka dapat membuat 

rukun shalat Jumatnya menjadi batal, karena salah satu dari rukun shalat Jumat adalah 

mendengarkan khutbah Jumat. Sehingga ketika dia tidak melaksanakan kewajiban itu, 

konsekuensi dari rukun adalah batalnya hukum melaksanakan shalat Jumat, jadi mungkin 

pahalanya akan hilang atau di kurangi dan itu justu dapat membuat individu yang 

mengabaikan khutbah Jumat justru tidak mendapatkan pahala dan bisa dia dijatukan dosa jika 

ada kemaksiatan di dalamnya.” (Isra Andika Bakhri, Kordinator TPQ Masjid Nurul Ishlah). 

Ungkapan di atas menekankan bahwa mendengarkan khutbah Jumat adalah kewajiban 

bagi laki-laki Muslim karena merupakan sarana penyampaian pesan-pesan agama secara rutin 



  

  
   

 
 
 

14701 

 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 – Januari 2026 

E-ISSN : 3046-4560 

 

dan relevan dengan kondisi umat saat ini. Khutbah yang baik seharusnya tidak monoton, 

melainkan menyentuh isu-isu aktual. Mengabaikan khutbah Jumat dipandang sebagai 

pelanggaran terhadap rukun shalat Jumat, yang dapat menyebabkan ibadah tersebut menjadi 

tidak sah atau pahalanya berkurang. Bahkan, menurut informan, hal ini bisa berujung pada dosa 

jika diiringi dengan sikap lalai atau kemaksiatan. Sejalan dengan unkapan Muh. Fauzan yaitu: 

“Mendengarkan khutbah Jumat tidak wajib, tapi bagi orang yang mengabaikan khutbah Jumat 

itu rugi menurutku karna tidak na dengar itu  penceramanya, jadi seperti na anggap shalat 

biasa dan itu membuat kurang sempurna  shalat Jumatnya harusnya di barengi dengan 

mendengarkan khutbah Jumatnya.” (Muh Fauzan, Jamaah Masjid Nurul Ishlah). 

Berdasarkaan ungkapan di atas bahwa meskipun menurutnya mendengarkan khutbah 

Jumat tidak dianggap wajib secara mutlak, namun mengabaikannya tetap merupakan suatu 

kerugian. Orang yang tidak mendengarkan khutbah kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 

nasihat agama dari penceramah, sehingga shalat Jumat yang dijalankannya terasa kurang 

sempurna. Shalat Jumat seharusnya diiringi dengan kesungguhan dalam menyimak khutbah agar 

ibadah tersebut lebih bermakna dan tidak dianggap sekadar rutinitas semata. 

Bapak Kamarudin selaku pengurus masjid Nurul Ishlah juga mengungkapkan bahwa: 

Mendedengarkan khutbah Jumat hukumnya diatasnya kewajiban, karna itu merupakan 

salahsatu rukun daripada sahnya shalat Jumat, maka dari itu tidak sah shalatnya kita kalau 

tidak mendengarkan khutbah Jumat, sehingga para jamaah dilarang berbicara sepata kata pun 

pada saat khatib membawakan khutbah. Sehingga bagi saya pribadi orang yang cenderung 

mengabaikan khubah Jumat maka batal shalat Jumatnya padaa saat itu. (Kamarudin, Pengurus 

Masjid Nurul Ishlah). 

Ungkapan di atas menegaskan bahwa mendengarkan khutbah Jumat memiliki kedudukan 

yang sangat penting, bahkan lebih tinggi dari sekadar kewajiban, karena merupakan salah satu 

rukun sahnya shalat Jumat. Oleh karena itu, shalat Jumat dinilai tidak sah jika khutbah tidak 

didengarkan dengan seksama. Sehingga jamaah dilarang berbicara sepatah kata pun selama 

khutbah berlangsung. Bagi informan, seseorang yang mengabaikan khutbah Jumat berarti telah 

membatalkan shalat Jumatnya pada saat itu. Sejalan dengan ungkapan di atas bapak 

Abdurrahman juga berpendapat bahwa: 

Menurut saya khutbah itu sangat penting untuk di dengarkan tertutama bagi jamaah dan 

tergolong wajib di dengar, dan untuk orang yg tidak menengarkan khutbah maka itu bisa di 

bilang tidak cukup rakaatnya, karena khutbah Jumat itu dua rakaat pengganti zuhur dan harus 

sepaket khutbah Jumat dengan shalat Jumat, sehingga ketika dia melalaikan salah satunya 

maka tidak sempurna shalatnya. (Abdurrahman, Jamaah Masjid Nurul Ishlah). 

Informan menyatakan bahwa khutbah Jumat memiliki peran yang sangat penting dan 

tergolong wajib untuk didengarkan, khususnya oleh jamaah. Menurutnya, khutbah merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari shalat Jumat karena berfungsi sebagai pengganti dua rakaat 

shalat Zuhur. Oleh karena itu, khutbah dan shalat Jumat adalah satu kesatuan ibadah. Jika 

seseorang melalaikan atau tidak mendengarkan khutbah, maka shalat Jumat yang dilakukannya 

dianggap tidak sempurna, bahkan bisa dianggap tidak sah. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas jamaah Masjid 

Nurul Islah di Kelurahan Paccinongang memandang bahwa mendengarkan khutbah Jumat 

adalah kewajiban yang merupakan bagian dari rukun shalat Jumat. Mengabaikan khutbah 

dianggap dapat membatalkan atau mengurangi kesempurnaan shalat Jumat, karena khutbah 

merupakan pengganti dua rakaat shalat Zuhur dan sarana penyampaian pesan agama yang 

penting. Meskipun ada pendapat yang menganggapnya tidak sepenuhnya wajib, namun tetap 

dipandang sebagai kerugian besar jika tidak didengarkan. Karena itu, penting bagi jamaah untuk 

menyimak khutbah dengan khusyuk demi kesempurnaan ibadah. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengabaian Khutbah Jumat Menurut Persepsi 

Masyarakat 

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pengabaian khutbah Jumat menurut 

persepsi jaah masjid nurul islah yaitu: 

a. Faktor kurangnya kesadaran agama 

Kurangnya kesadaran beragama menjadi faktor utama yang menyebabkan jamaah 

mengabaikan khutbah Jumat. Banyak yang belum memahami bahwa mendengarkan khutbah 

adalah bagian penting dari ibadah Jumat, bahkan merupakan syarat sahnya shalat Jumat 

menurut mayoritas ulama. Ketidaktahuan ini menyebabkan sebagian jamaah tidak merasa 

bersalah ketika berbicara, bermain ponsel, atau bahkan tertidur saat khutbah berlangsung. 

Kesadaran agama yang rendah juga membuat mereka lebih memprioritaskan kehadiran fisik 

di masjid daripada pemahaman dan penghayatan isi khutbah. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Isra bahwa 

“Kurangnya penetahun agama dan Kurangnya sosialisasi tentang rukun-rukun shalat Jumat 

bagi laki-laki karena kalau saya perhatikan dari jamaah sendiri tidak mengetahui rukun 

ketika dia sebagai jamaah dan rukun sebagai pelaksana shalat Jumat atau sebagai khatib 

konsep ini yang tidak terealisasikan pada jamaah sehingga mereka menganggap khutbah 

Jumat hanya sebagai ceramah biasa, jadi proses dia mengabaikan khutbah itu memang 

wajar terjadi.” (Isra Andika Bakhri, Kordinator TPQ Masjid Nurul Ishlah). 

Ungkapan di atas menyampaikan bahwa salah satu penyebab utama pengabaian 

khutbah Jumat adalah kurangnya pengetahuan agama serta minimnya sosialisasi mengenai 

rukun-rukun shalat Jumat, baik bagi jamaah maupun pelaksana seperti khatib. Banyak jamaah 

tidak memahami bahwa mendengarkan khutbah adalah bagian dari rukun yang harus dipenuhi 

dalam shalat Jumat. Ketidaktahuan ini membuat mereka menganggap khutbah hanya sebagai 

ceramah biasa, bukan bagian inti dari ibadah. Oleh karena itu, tindakan mengabaikan khutbah 

dianggap wajar terjadi karena belum adanya pemahaman dan pembinaan yang memadai. 

b. Kebiasan negatif yang terlanjur mengakar 

Sebagian jamaah memiliki kebiasaan buruk yang sudah melekat, seperti datang 

terlambat sehingga hanya mengikuti shalat tanpa khutbah, atau berbicara saat khutbah 

berlangsung. Kebiasaan ini bisa berasal dari lingkungan atau dari pola ibadah yang tidak 

dibina sejak awal. Jika tidak ada usaha untuk memperbaiki kebiasaan ini, maka pengabaian 

terhadap khutbah akan terus berulang dan dianggap hal yang wajar. Sejalan dengan pendapat 

Aidil yakni: 
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“Orang yang selalu fokus main handphone dari pada mendengarkan khutbah, maka dia 

akan terbiasa memainkannya baik dirumah atau dimanapun bahkan bercerita dengan 

temanya, jadi karna kebiasan ini yang menyebabkan dia terbiasa melakukan hal tersebut 

sehingga dia lupa bahwa salah satu rukun shalat Jumat adalah mendengarkan khutbah 

termasuk di dalamnya kurangnya pengetahuan tentang pentingnya mendengarkan khutbah 

Jumat.” (Aidil, Jamaah Masjid Nurul Ishlah) 

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa kebiasaan sehari-hari yang terlalu lekat dengan 

penggunaan handphone atau mengobrol, baik di rumah maupun di tempat lain, menjadi faktor 

utama seseorang cenderung tidak fokus saat khutbah Jumat berlangsung. Kebiasaan ini 

terbawa ke masjid sehingga ia lebih memperhatikan ponselnya daripada mendengarkan 

khutbah. Hal ini diperparah dengan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya khutbah 

Jumat sebagai salah satu rukun shalat Jumat. Akibatnya, individu tersebut tidak menyadari 

bahwa sikap lalainya bisa membatalkan atau mengurangi pahala shalat Jumat yang 

dilaksanakannya. 

c. Faktor lingkungan  

Lingkungan sosial juga berperan dalam membentuk sikap jamaah terhadap khutbah. 

Jika berada di lingkungan yang kurang menghargai ibadah, maka seseorang cenderung ikut-

ikutan bersikap abai. Misalnya, jika di sekelilingnya banyak yang berbicara saat khutbah, 

maka ia pun merasa tidak masalah melakukan hal yang sama. Selain itu, lingkungan kerja, 

teman atau keluarga yang kurang mendukung aktivitas keagamaan juga bisa menjadi 

penyebab berkurangnya minat untuk mengikuti khutbah secara serius. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Alil jamaah masjid Nurul Ishlah yaitu: 

“Menurut saya selain tidak ada pengetahuanya tentang shalat Jumat, ada faktor lain yaitu 

lingkungan seperti teman yang mempengaruhi seperti memberitahukan kepada teman 

lainya bahawa “jangan dulu masuk masih khutba azanpi atau kamatpi baru masuk,” 

sehingga temanya terpengaruh. Selain itu mereka juga lebih memprioritaskan shalat 

Jumatnya daripada khutbahnya.” (Alil , Jamaah Masjid Nurul Ishlah). 

Berdasarkan Ungkapan diatas bahwa selain karena kurangnya pengetahuan tentang 

shalat Jumat, faktor lingkungan juga berpengaruh besar terhadap pengabaian khutbah. Salah 

satunya adalah pengaruh teman yang memberikan pemahaman keliru, seperti menyarankan 

untuk menunda masuk masjid hingga azan atau iqamah, sehingga menyebabkan orang lain 

ikut terpengaruh. Di samping itu, sebagian jamaah juga cenderung lebih memprioritaskan 

pelaksanaan shalat Jumatnya saja, tanpa memahami pentingnya mendengarkan khutbah 

sebagai bagian dari rukun yang harus dipenuhi. 

d. Faktor Kualitas khutbah 

Selain faktor lingkungan fisik, gangguan eksternal juga dapat berupa kualitas khutbah 

Jumat yang kurang menarik perhatian jamaah. Misalnya, isi khutbah yang disampaikan terlalu 

monoton, tidak relevan dengan kondisi masyarakat, atau diulang-ulang setiap pekan tanpa 

pembaruan tema. Penyampaian yang terlalu datar, tanpa intonasi yang baik atau interaksi 

dengan jamaah, membuat khutbah terasa membosankan dan sulit dipahami. Hal ini 
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menyebabkan jamaah kehilangan minat untuk mendengarkan dan akhirnya teralihkan 

perhatiannya. Sejalan dengan yang di ungkapkan pak Kamarudin yaitu: 

Menurut saya, ada beberapa faktor yang menyebabkan jamaah tidak mendengarkan khutbah. 

Seperti yang pertama, faktor urusan dunia yang dari luar dibawah kedalam. Sedangkan faktor 

yang kedua adalah mereka bosan mendengarkan khutbah dalam hal materi yang disampaikan 

khatib tidak menarik bagi dia dan yang ketiga adalah cara daripada khatib menyampaikan 

materi yang lagi-lagi membosankan. (Kamarudin, Pengurus Masjid Nurul Ishlah). 

Informan mengidentifikasi beberapa faktor yang menyebabkan jamaah tidak 

mendengarkan khutbah Jumat. Pertama, adanya urusan duniawi yang terbawa ke dalam 

masjid, sehingga perhatian jamaah teralihkan. Kedua, rasa bosan muncul karena materi 

khutbah yang disampaikan dianggap tidak relevan atau tidak menarik. Ketiga, cara 

penyampaian khatib yang monoton dan kurang menggugah juga menjadi penyebab jamaah 

kehilangan minat untuk mendengarkan. Faktor-faktor ini secara keseluruhan berdampak pada 

berkurangnya keseriusan jamaah dalam mengikuti khutbah Jumat. 

Secara umum berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat empat faktor utama yang 

memengaruhi pengabaian khutbah Jumat di Masjid Nurul Islah. Pertama, kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan agama, di mana banyak jamaah tidak memahami bahwa 

mendengarkan khutbah adalah rukun shalat Jumat. Kedua, kebiasaan negatif yang mengakar, 

seperti bermain ponsel atau datang terlambat, menyebabkan jamaah terbiasa mengabaikan 

khutbah. Ketiga, pengaruh lingkungan sosial, terutama teman yang memberi contoh atau 

pemahaman keliru, turut membentuk sikap abai terhadap khutbah. Keempat, kualitas khutbah 

yang rendah, seperti materi monoton dan penyampaian yang membosankan, membuat jamaah 

kehilangan minat untuk mendengarkan. Keempat faktor ini saling berkaitan dan perlu 

ditangani melalui edukasi, pembinaan, dan peningkatan mutu khutbah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap persepsi jamaah Masjid Nurul Islah di Kelurahan 

Paccinongang, Kabupaten Gowa, mengenai pengabaian khutbah Jumat, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas jamaah menyatakan bahwa mendengarkan khutbah Jumat adalah kewajiban yang tidak 

dapat diabaikan. Mereka menilai khutbah merupakan bagian dari rukun shalat Jumat yang harus 

dipenuhi secara serius. Mengabaikan khutbah dapat mengurangi kesempurnaan bahkan 

menggugurkan keabsahan shalat Jumat, tergantung pada kadar pengabaiannya. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pengabaian khutbah Jumat menurut persepsi 

masyarakat terdiri dari empat hal utama, yaitu: pertama, kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

agama, di mana sebagian besar jamaah belum memahami pentingnya mendengarkan khutbah 

sebagai bagian dari ibadah,  kedua, kebiasaan negatif yang mengakar, seperti berbicara, bermain 

ponsel, atau datang terlambat, yang menjadikan sikap abai terhadap khutbah sebagai suatu 

kebiasaan, ketiga, faktor lingkungan sosial, di mana pengaruh teman dan kurangnya teladan turut 

membentuk sikap abai terhadap khutbah dan keempat, kualitas khutbah yang rendah, seperti isi 

materi yang monoton atau penyampaian khatib yang kurang menarik, sehingga mengurangi 

perhatian jamaah. Keempat faktor ini saling berkaitan dan memengaruhi perilaku jamaah dalam 

menyikapi khutbah Jumat. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman agama serta pembenahan 
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kualitas khutbah menjadi langkah penting dalam meningkatkan kesadaran jamaah untuk 

menghormati dan menyimak khutbah Jumat dengan sungguh-sungguh.  
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